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ABSTRAK
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Telah dilakukan penelitian â€œPenerapan Metode Mind Mapping pada Materi Tata Nama Senyawa Kimia pada Kelas X MAN 3
Banda Aceh Tahun Ajaran 2013/2014â€•, dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar, karya, aktivitas, dan tanggapan siswa
terhadap penerapan metode mind mapping yang di gunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan dan jenis
penelitian kualitatif deskriptif. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas X-2 sebanyak 26 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui
tes tulis, karya mind mapping, observasi aktivitas, dan angket tanggapan siswa. Berdasarkan hasil tes objektif yang diberikan
setelah pertemuan berakhir dengan persentase mencapai 61,53% menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum mencapai
ketuntasan secara klasikal, nilai hasil karya mind mapping siswa berurutan untuk kelompok satu, dua, tiga, empat, dan lima
berbeda-beda yaitu 69,44; 80,56; 0; 63,89; dan 75%. Kelompok satu, dua dan lima menunjukkan persentase karya yang baik,
sedangkan untuk kelompok empat masih kategori cukup. Hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan I menunjukkan kategori
cukup yaitu 60,22%, namun pada pertemuan II persentase aktivitas siswa meningkat sebesar 66,66%, sehingga termasuk kategori
baik. Tanggapan siswa terhadap penerapan metode mind mapping pada materi tata nama senyawa kimia menunjukkan respon
positif dari keempat tanggapan tersebut, sebesar 69,70% tanggapan (setuju) dan 10,09% (sangat setuju), sedangkan tanggapan
negatif sebesar 1,92% (sangat tidak setuju) dan 18,26% (tidak setuju). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode mind mapping pada materi tata nama senyawa kimia belum mencapai ketuntasan hasil belajar secara klasikal, hasil karya
lebih baik, dan aktivitas belajar siswa masih kategori cukup pada pertemuan pertama dan baik pada pertemuan kedua. 
